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Abstrak
Swamedikasi mempunyai kecenderungan untuk meningkat dan menjadi alternative yang diambil masyarakat
karena swamedikasi dianggap lebih murah dan praktis dengan semakin banyaknya apotek dan toko obat yang
mudah untuk dijangkau dan informasi mengenai obat yang mudah didapat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui informasi yang mendalam tentang “Gambaran Penggunaan Obat Dalam Upaya Swamedikasi Pada
Pengunjung Apotek Pandan Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2014”. Penelitian ini
bersifat deskriptif dan dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pengunjung yang membeli obat di Apotek Pandan Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh pengunjung yang membeli obat tanpa resep yang
memenuhi kriteria sampel. Hasil  dari penelitian ini adalah golongan obat yang dibeli oleh responden yang
melakukan swamedikasi di Apotek Pandan Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan pada bulan
Oktober tahun 2014 antara lain obat bebas sebesar 21,05%, obat bebas terbatas sebesar 42,10 %, Obat OWA
sebesar 26,31%, dan obat keras sebesar 10,52 %. Kemudian persentase pola pemilihan obat berdasarkan
penggolongan oleh responden yang melakukan swamedikasi di Apotek Pandan Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Oktober tahun 2014 yang paling banyak adalah obat analgesik
antipiretik dan anti-inflamasi nonsteroid (AINS)  27 orang sebesar 28.9 %, Persentase tepat cara penggunaan
obat yang dibeli oleh responden sebesar 94,73, % (90), Persentase waktu cara penggunaan obat yang dibeli oleh
responden sebesar 91.57 % ( 87 ), persentase tepat dosis obat yang dibeli oleh responden sebesar 87,36 % (83).
Kata kunci : Swamedikasi, Pengunjung Apotek
The Picture of Medication Use In An Effort Swamedikasi On Visitors
Pharmacies Pandan Districts Jati Agung Regency South Lampung 2014
Abstract
Swamedikasi have a tendency to rise and become a viable alternative society taken as swamedikasi considered
cheaper and more practical with the increasing number of pharmacies and medication stores are easy to reach
and a medication information that is easily obtainable. This study aims to determine depth information about
‘The Picture Of Medication Use In An Effort Swamedikasi On Visitors Pharmacies Pandan Districts Jati Agung
Regency South Lampung 2014 Year’. This Research is descriptive and implemented in October 2014. The study
population was all the visitors who buy medication at pharmacies Pandan Districts Jati Agung Way Huwi
Regency South Lampung and the sample in this study were all visitrs who buy medication without prescription
that meets the criteria for sampel. Resuts this study is a class of medication purchased by respondents who do
swamedikasi On Visitors Pharmacies Pandan Districts Jati Agung Regency South Lampung in October 2014
include a 20% free medication. Free medication is limited by 38,9%, medication OWA by 25,6% and hard
medication by 15,6%. The percentage of voting patterns based on those medication that do swamedikasi by
responden classification in Pharmacies Pandan Districts Jati Agung Regency South Lampung in October 2014.
Most are medication antipyretic s and nonsteroidal anti inflammatory (Ains) 27 people 28,9%, the exact
percentage of how the use of medication purchased by the respondent amounted to 93,4%. Percentage of time
how the use of medication purchased by the respondents 90,8%, the percentage of the exact dosage of
medication purchased by the respondent amounted to 98,7%.
Keywords: Swamedikasi, Guest Pharmacies
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Pendahuluan
Swamedikasi atau pengobatan sendiri
adalah kegiatan atau tindakan mengobati diri
sendiri dengan obat tanpa resep secara tepat dan
bertanggung jawab.
Makna swamedikasi adalah bahwa
penderita sendiri yang memilih obat tanpa resep
untuk mengatasi penyakit yang dideritanya.
Untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menolong dirinya sendiri
guna mengatasi masalah kesehatan dirasa perlu
ditunjang dengan sarana yang dapat
meningkatkan swamedikasi secara tepat, aman
dan rasional, maka pemerintah menerbitkan
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor :
919/MENKES/PER/X/1993 pasal 2 tentang
Obat Tanpa Resep, yang terdiri dari obat bebas,
obat bebas terbatas dan obat wajib apotek
(OWA) yang dapat diberikan oleh apoteker
kepada pasien di apotek tanpa resep dokter .
Tujuan utama diterbitkannya Keputusan
Menteri Kesehatan saat itu adalah untuk
swamedikasi, pasien dapat mengobati dirinya
sendiri secara rasional dan ditunjang dengan
adanya obat wajib apotek tersebut.
Banyaknya masyarakat yang melakukan
swamedikasi dikarenakan adanya informasi
mengenai iklan obat bebas dan obat bebas
terbatas. Obat-obatan yang dijual di pasaran
memudahkan seseorang melakukan
swamedikasi terhadap keluhan penyakitnya,
karena relatif lebih cepat, hemat biaya, dan
praktis tanpa perlu periksa ke dokter. Namun,
untuk melakukan swamedikasi diperlukan
informasi yang benar agar dapat dicapai mutu
swamedikasi yang baik, yaitu tersedianya obat
yang cukup dengan informasi yang memadai
akan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.
Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Tahun 2012 menunjukan bahwa
persentase penduduk Indonesia yang memilih
untuk mengobati sendiri keluhan kesehatan
yang dialami selama satu bulan yang lalu
ternyata lebih besar dari persentase  penduduk
yang berobat jalan. Sebanyak 67,71 %
penduduk yang memiliki keluhan kesehatan
selama satu bulan yang lalu memilih untuk
mengobati sendiri. Persentase ini lebih tinggi
dibandingkan tahun 2011 yaitu sebesar 66,82
%.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
tahun 2012, diperoleh data masyarakat yang
melakukan swamedikasi di Provinsi Lampung
sebesar 70,98 % dan sebesar 92,16% dari
masyarakat Kabupaten Lampung Selatan
berswamedikasi dengan menggunakan obat
modern.
Apabila dalam melakukan swamedikasi
masyarakat tidak cukup mendapatkan informasi
yang tepat mengenai indikasi obat, cara
penggunaan, lama penggunaan, dan efek
samping maka hal tersebut justru akan
menimbulkan masalah kesehatan yang baru.
contohnya adalah paracetamol, salah satu obat
penghilang rasa sakit yang paling banyak
digunakan. Demikian menurut para ahli medis
dari Northwestern University Chicago
menyebutkan, terlalu banyak mengonsumsi
paracetamol dapat memicu kerusakan pada
liver, serta timbulnya efek negatif pada bagian
tubuh lain.
Hal ini sesuai dengan laporan United
States Regional Poisons Centre yang
menyatakan bahwa lebih dari 100.000 kasus per
tahun yang menghubungi pusat informasi
keracunan, 56.000 kasus datang ke unit gawat
darurat, 26.000 kasus memerlukan perawatan
intensif di rumah sakit dan 450 orang
meninggal akibat keracunan asetaminofen.
Dalam Maulidiana, 2007). Di Indonesia pada
tahun 2012 telah terjadi 717 kasus keracunan
akibat mengonsumsi obat.
Pada tahun 2010, persentase penduduk di
provinsi Lampung yang  mempunyai keluhan
kesehatan antara lain panas/demam 51.97 %,
sakit kepala 5.21 %, batuk 3.86 %, pilek 5.97
%, diare 30.10 %, asma 34.65 %, sakit gigi 5.97
% dan keluhan lainnya. Hal ini secara tidak
langsung dapat meningkatkan swamedikasi
dengan obat modern di Provinsi Lampung.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
telah peneliti lakukan di daerah desa Way
Huwi, ternyata di desa Way Huwi hanya
terdapat satu apotek dan 15 warung yang
menjual obat-obatan. Dari apotek dan warung-
warung yang ada di wilayah desa Way Huwi
diketahui bahwa rata-rata warga desa Way
Huwi yang melakukan swamedikasi setiap
bulannya kurang lebih 1.350 orang, dimana
kurang lebih 900 orang (67%) membeli obat di
satu-satunya apotek yang ada di Way Huwi
yaitu Apotek Pandan dan kurang lebih 450
orang (33%) membeli obat di 15 warung yang
ada di wilayah desa Way Huwi. Informasi yang
diperoleh dari petugas apotek diketahui bahwa
dalam sehari pengunjung yang datang ke apotek
untuk membeli obat rata-rata 30 orang setiap
harinya dengan persentase masyarakat yang
membeli obat tanpa resep adalah 99%.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis
melakukan penelitian tentang “Profil
pengobatan swamedikasi di Apotek Pandan
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Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2014”.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
dapat dirumuskan masalah: Bagaimana profil
pengobatan swamedikasi di Apotek Pandan
Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan Tahun
2014.Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui profil pengobatan swamedikasi di
Apotek Pandan Desa Way Huwi Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun
2014, mengetahui persentase golongan obat
yang dibeli masyarakat berdasarkan tingkat
keamanan di Apotek Pandan Desa Way Huwi
kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2014, mengetahui persentase
pemilihan obat yang dibeli berdasarkan
penggolongan farmakologi di Apotek Pandan
Desa Way Huwi kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2014
mengetahui persentase ketepatan indikasi obat
yang dibeli masyarakat di Apotek Pandan Desa
Way Huwi kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2014, mengetahui
persentase ketepatan waktu penggunaan obat
yang dibeli masyarakat di Apotek Pandan
kecamatan Jati Agung Desa Way Huwi
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2014,
mengetahui persentase ketepatan cara
penggunaan obat yang dibeli masyarakat di
Apotek Pandan kecamatan Jati Agung Desa
Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan tahun
2014, mengetahui persentase ketepatan dosis
penggunaan obat yang dibeli masyarakat di
Apotek Pandan kecamatan Jati Agung Desa
Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan tahun
2014, mengetahui persentase ketepatan obat
terhadap pasien yang dibeli di apotek Pandan
kecamatan Jati Agung Desa Way Huwi
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2014,
mengetahui persentase pengetahuan efek
samping obat yang dipilih oleh responden di
Apotek Pandan kecamatan Jati Agung Desa
Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan tahun
2014
Metode
Metode penelitian yang dilakukan bersifat
deskriptif yang tujuan utamanya membuat
gambaran tentang profil pengobatan
swamedikasi di Apotek Pandan Desa Way
Huwi Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan dengan mengolah data primer
yang diperoleh dari kuisioner oleh peneliti di
apotek Pandan Way Huwi, Lampung Selatan.
Populasi pada penelitian ini adalah
keseluruhan objek penelitan yang diteliti.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh pengunjung di Apotek Pandan
Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung,
Lampung Selatan.
Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan cara non random sampling yaitu
accidental sampling dimana pengambilan
sampel dilakukan dengan mengambil kasus atau
responden yang kebetulan ada di suatu tempat
sesuai dengan konteks penelitian sehingga
didapatkan sampel yaitu pengunjung yang
melakukan swamedikasi di  apotek Pandan
Way Huwi Lampung Selatan pada Bulan
Oktober tahun 2014. Menurut Fraenkel dan
Wallen dalam Soehardi Sigit (1999)
menyatakan bahwa ukuran sampel adalah
sebesar-besarnya peneliti dapat memperolehnya
dengan pengorbanan waktu energi yang wajar.
Besar sampel untuk penelitian deskriptif
sebesar 10 % populasi. Rata-rata pengunjung
apotek Pandan dalam sebulan adalah 900 orang,
maka besar sampel penelitian adalah 10% x 900
orang atau sebesar 90 orang.
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri
yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota
populasi yang dapat diambil sebagai sampel.
Kriteria inklusi penelitian ini yaitu Membeli
obat tanpa resep di apotek pandan, Berusia 18
tahun ke atas , pengunjung yang membeli obat
untuk dirinya sendiri atau yang mempunyai
tanggung jawab kepada keluarganya, Bersedia
menjadi responden penelitian.
Data dianalisis menggunakan analisa
univariat, dimana setelah semua data diolah
kemudian data disajikan dalam bentuk
presentase dalam tabel distribusi frekuensi
untuk menyimpulkan data. Data yang diperoleh
selanjutnya disimpulkan.
Hasil dan Pembahasannya
Hasil  dari penelitian ini adalah golongan
obat yang dibeli oleh responden yang
melakukan swamedikasi di Apotek Pandan
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan pada bulan Oktober tahun 2014 antara
lain obat bebas sebesar 21,05%, obat bebas
terbatas sebesar 42,10 %, Obat OWA sebesar
26,31%, dan obat keras sebesar 10,52 %.
Kemudian persentase pola pemilihan obat
berdasarkan penggolongan oleh responden
yang melakukan swamedikasi di Apotek
Pandan Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan pada bulan Oktober tahun
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2014 yang paling banyak adalah obat analgesik
antipiretik dan anti-inflamasi nonsteroid
(AINS)  27 orang sebesar 28.9 %, Persentase
tepat cara penggunaan obat yang dibeli oleh
responden sebesar 94,73, % (90), Persentase
waktu cara penggunaan obat yang dibeli oleh
responden sebesar 91.57 % ( 87 ), persentase
tepat dosis obat yang dibeli oleh responden
sebesar 87,36 % (83).
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